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BAB V 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian yang telah penulis paparkan pada bab sebelumnya, 

maka pada bab ini penulis akan mengambil beberapa nkesimpulan dari hasil 

penelitian lapangan yang penulis lakukan selama ini serta memberikan saran 

sebagai langkah terakhir dalam penulisan hasil penelitian ini. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penulis paparkan sebe-

lumnya maka dapat di tarik kesimpulan dari hasil analisis SWOT dan Ma-

trix Grand Strategy dapat diketahui bahwa titik potong berada pada kuad-

ran 1. dimana situasi tersebut đapat dilakuka dengan memanfaantkan 

kekuatan dan peluang yang dimiliki untk pengembangkan Objek Wisata 

Kampung Adat Prai Ijing, maka Strategi pengembangan Kampung Adat 

Prai Ijing adalah sebagai berikut : 

1. Mengelola serta mengembangkan potensi wisata yang di miliki secara 

baik dan maksimal, potensi wisata yang ada pada Kampung Adat Prai 

Ijing  dapat dijadikan sebagai daya Tarik unggulan. 

2. Mengembangkan inovasi baru dan meningkatkan kreatifitas dalam 

membuat oleh-oleh khas daerah, hal ini menjadi daya tarik tambahan 

bagi calon wisatawan sehingga akan meningkatkan kunjungan 

wisatawan, dengan memanfaatkan sumber daya alam yang ada serta 

bahan olahan yang ditanam sendiri oleh warga Kampung Prai Ijing 

yang bisa di kreasikan menjadi  makanan khas Kampung Adat Prai 
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Ijing. Hal ini agar wisatawan tidak bosan berkunjung, dan tidak ter-

pengaruh dengan  adanya objek wisata pesaing. 

3. Menambah dan merawat Fasilitas serta sarana dan prasarana yang su-

dah tersedia sehingga wisatawan merasa nyaman menggunakan fasili-

tas yang terawat. Selain itu pengadaan warung makan juga diperlukan, 

karena warung makan merupakan salah satu aspek penting dalam 

pengembangan objek wisata. 

4. Mengembangkan potensi SDM lokal yang mendukung pengembangan 

objek wisata, Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) yang ahli di 

bidang pengembangan pariwisata. Melihat terdapat banyaknya potensi 

yang dapat dikembangkan di Kampung Adat Prai Ijing, meningkatkan 

tidak hanya keahlian SDM namun juga kualitas SDM itu sangat pent-

ing. 

5. Menawarkan edukasi bagi wisatawan yang ingin belajar tentang se-

jarah dan budaya Sumba. Pengelola Kampung Adat Prai Ijing dapat  

menawarkan sebuah edukasi bagi wisatawan yang ingin belajar ten-

tang budaya Sumba, dengan menyediakan Tour Guide lokal yang 

dapat memandu wisatawan untuk berkeliling Kampung Adat Prai 

Ijing. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Strategi Pengembangan Ob-

jek Wisata Kampung Adat Prai Ijing maka peneliti mencoba memberikan 

saran strategi alternatif dari hasil penelitian agar dapat membantu dalam 
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melaksanakan pengembangan Kampung Adat Prai Ijing guna 

meningkatkan kunjungan wisatawan: 

1. Penambahan dan perawatan fasilitas Kampung Adat Prai Ijing 

a. Lebih ditingkatkan lagi kebersihan toilet, karena ketika wisatawan 

memakain fasilitas yang bersih dan terawat maka merekapun akan 

merasa nyaman. 

b. Untuk pengadaan warung makan, agar diadakan lebih cepat lebih 

baik karena warung makan merupakan salah satu aspek penting 

dalam pengembangan objek wisata. Karena makan juga merupa-

kan salah satu kebutuhan wisatawan, mengingat lokasi Objek 

Wisata Kampung Adat Prai Ijing yang jauh dari pusat kota dan 

jauh dari pusat perbelanjaan. 

2. Memaksimalkan promosi wisata Kampung Adat Prai Ijing 

a. Media sosial yang sudah ada dapat lebih di aktifkan dan lebih diop-

timalkan lagi dalam menginformasikan atau mempromosikan pa-

riwisata Kampung Adat Prai Ijing. 

b. Membuat brosur atau spanduk sebagai sarana promosi offline yang 

dapat di lihat dan di bagikan kepada wisatawan yang datang. 

Brosur tersebut berisi informasi-informasi mengenai atraksi wisata 

dan fasilitas yang ada pada Kampung Adat Prai Ijing. 
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LAMPIRAN I 

SURAT PERMOHONAN PENELITIAN 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN II 

SURAT BALASAN PERMOHONAN PENELITIAN 

 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN III 

 KUESIONER PENELITIAN 

KUESIONER PENELITIAN MENGENAI STRATEGI PENGEMBANGAN 

OBJEK WISATA KAMPUNG ADAT PRAI IJING DALAM MENINGKAT-

KAN KUNJUNGAN WISATAWAN DI KABUPATEN 

SUMBA BARAT, NUSA TENGGARA TIMUR 

Menghitung Rating 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jabatan : 

Hari, Tanggal : 

Bagaimana pendapat saudara/saudari mengenai Kampung Adat Prai Ijing? 

Berilah tanda (√) sesuai dengan pendapat anda. 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

Tentukan nilai pada masing-masing faktor dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 = Jika dibawah rata-rata 

2 = Jika rata-rata 

3 = Jika diatas rata-rata 

4 = Jika sangat bagus 

 

 

 

 



 
 

 
 

 
Analisis Faktor-Faktor Internal (IFAS) 

 

Penilaian 

Kekuatan (Strength) 1 2 3 4 

 
S1 

Kampung Adat Prai Ijing memiliki view alam 

sekitar yang masih asri dengan bentuk rumah 

menarah khas Sumba yang sangat unik. 

    

 
S2 

Tersedianya atraksi budaya yang mendukung sep-

erti tarian adat Sumba. 

    

 
S3 

Tersedianya kios cinderamata yang menjual sou-

venir hasil kerajinan tangan khas Kampung Prai 

Ijing yang dapat dijadikan sebagai kenang-

kenangan untuk pengunjung. 

    

 
S4 

Menyediakan makanan khas daerah yang 

dapat dijadikan sebagai daya tarik pendukung 

    

 
S5 

Sarana dan prasarana yang disediakan objek 

wisata Kampung Adat Prai Ijing sudah cukup 

memadai. 

    

Kelemahan (Weakness) 1 2 3 4 

W1 Fasilitas wisata di Kampung Prai Ijing masih ku-

rang terawat seperti kebersihan toilet 

    

W2 Kualitas SDM yang menjadi pengelola 

dalam ilmu pariwisata masih kurang. 

    

W3 Belum tersedianya warung makan/restorant     

W4 Ada beberapa pengelola yang masih kurang dalam 

ilmu teknologi. 

    

W5 Kegiatan promosi yang dilakukan belum efektif     

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Faktor-Faktor Eksternal (EFAS) Penilaian 

Peluang (Opportunities) 1 2 3 4 

O1 Kebutuhan wisata berbasis budaya semakin tinggi seiring 

berkembangnya pariwisata dan keanekaragaman budaya di In-

donesia. 

    

O2 Banyak wisatawan pecinta budaya yang memilii ketertarikan 

dengan wisata budaya. 

    

O3 Mendapat dukungan dari berbagai pihak dan juga pemerintah 

Desa Tebara. 

    

O4 Memiliki nilai edukatif yang menjadi daya tarik wisata seperti 

wisata budaya. 

    

O5 Target pasar yang luas, yaitu untuk semua kalangan.     

Ancaman (Threat) 1 2 3 4 

T1 Adanya objek wisata lain yang menawarkan produk wisata yang 

sama dengan objek wisata Kampung Adat Prai Ijing. 

    

T2 Meningkatnya jumlah fasilitas dan kualitas pelayanan yang di-

miliki oleh objek wisata pesaing. 

    

T3 Atap rumah kampung Adat Prai Ijing semuanya beratapkan 

alang sehingga mudah terbakar. 

    

T4 Promosi melalui media sosial yang dilakukan oleh objek wisata 

pesaing lebih efektif dan kreatif 

    

T5 Kualitas SDM yang dimiliki oleh objek wisata pesaing lebih 

unggul. 

    



 
 

 
 

KUESIONER PENELITIAN MENGENAI STRATEGI PENGEMBANGAN 

OBJEK WISATA KAMPUNG ADAT PRAI IJING DALAM MENINGKAT-

KAN KUNJUNGAN WISATAWAN DI KABUPATEN  

SUMBA BARAT, NUSA TENGGARA TIMUR 

Menghitung Bobot 

Identitas Responden 

Nama  : 

Jabatan : 

Hari, Tanggal : 

Bagaimana pendapat saudara/saudari mengenai Kampung Adat Prai Ijing? 

Berilah tanda (√) sesuai dengan pendapat anda. 

Petunjuk Pengisian Kuesioner : 

Tentukan nilai pada masing-masing faktor dengan ketentuan sebagai berikut : 

1 = Jika tidak setuju 

2 = Jika setuju 

3 = Jika sangat setuju 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

Analisis Faktor-Faktor Internal (IFAS) Penilaian 

Kekuatan (Strength) 1 2 3 

 
S1 

Kampung Adat Prai Ijing memiliki view alam sekitar 

yang masih asri dengan bentuk rumah menarah khas 

Sumba yang sangat unik. 

   

 
S2 

Tersedianya atraksi budaya yang mendukung seperti 

tarian adat Sumba 

   

 
S3 

Tersedianya kios cinderamata yang menjual souve-

nir hasil kerajinan tangan khas Kampung Prai Ijing 

yang dapat dijadikan sebagai kenang-kenangan un-

tuk pengunjung. 

   

S4 Menyediakan makanan khas daerah yang 

dapat dijadikan sebagai daya tarik pendukung 

   

 
S5 

Sarana dan prasarana yang disediakan objek wisata 

Kampung Adat Prai Ijing sudah cukup memadai. 

   

Kelemahan (Weakness) 1 2 3 

W1 Fasilitas wisata di Kampung Prai Ijing masih kurang 

terawat seperti kebersihan toilet. 

   

W2 Kualitas SDM yang menjadi pengelola 

dalam ilmu pariwisata masih kurang. 

   

W3 Belum tersedianya warung makan/restorant    

W4 Ada beberapa pengelola objek wisata yang masih 

kurang dalam ilmu teknologi. 

   

W5 Kegiatan promosi yang dilakukan belum efektif    

 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Faktor-Faktor Eksternal (EFAS)  

Penilaian 

Peluang (Opportunities) 1 2 3 

O1 Kebutuhan wisata berbasis budaya semakin tinggi 

seiring berkembangnya pariwisata dan keane-

karagaman budaya di Indonesia. 

   

O2 Banyak wisatawan pecinta budaya yang memilii 

ketertarikan dengan wisata budaya. 

   

O3 Mendapat dukungan dari berbagai pihak dan juga 

pemerintah Desa Tebara. 

   

O4 Memiliki nilai edukatif yang menjadi daya tarik 

wisata seperti wisata budaya. 

   

O5 Target pasar yang luas, untuk semua kalangan.    

Ancaman (Threat) 1 2 3 

T1 Adanya objek wisata lain yang menawarkan produk 

wisata yang sama dengan objek wisata Kampung 

Prai Ijing. 

   

T2 Meningkatnya jumlah fasilitas dan kualitas pela-

yanan yang dimiliki objek wisata pesaing. 

   

T3 Atap rumah kampung Adat Prai Ijing semuanya be-

ratapkan alang sehingga mudah terbakar. 

   

T4 Promosi melalui media sosial yang dilakukan oleh 

objek wisata pesaing lebih efektif dan kreatif 

   

T5 Kulitas SDM yang dimiliki oleh objek wisata pe-

saing lebih unggul. 

   



 
 

 
 

LAMPIRAN IV 

 PEDOMAN WAWANCARA 

STRATEGI PENGEMBANGAN OBJEK WISATA KAMPUNG ADAT PRAI 

IJING DALAM MENINGKATKAN KUNJUNGAN WISATAWAN DI KABU-

PATEN SUMBA BARAT, NUSA TENGGARA TIMUR. 

A. Pengelola Objek Wisata Kampung Adat Prai Ijing 

Nama    :  

Jabatan  : 

Hari, Tanggal  : 

Waktu, Tempat : 

Daftar Pertanyaan untuk Pengelola 

1. Bagaimana sejarah berdirinya Objek Wisata Kampung Adat Prai Ijing? 

2. Bagaimana perkembangan Kampung Objek Wisata Kampung Adat 

Prai Ijing sejak dibuka sampai sekarang? 

3. Kendala apa yang dihadapi pengelola dalam mengelola Kampung Adat 

Prai Ijing? 

4. Bagaimana cara meningkatkan kualitas SDM dalam pelayanan pada 

Kampung Adat Prai Ijing?  

5. Bagaimana strategi promosi yang diterapkan pengelola Kampung Adat 

Prai Ijing? 

6. Bagaimana cara menarik minat pengunjung untuk datang ke Kampung 

Adat Prai Ijing? 



 
 

 
 

7. Apa saja potensi budaya yang ada di lokasi penelitian yang bisa dit-

ampilkan? Atau pernah ditampilkan saat ada tamu wisatawan? Bisa 

tarian, permainan tradisional, kebiasaan masyarakat adat yang bisa dit-

ampilkan untuk wisatawan? 

8. Potensi kuliner (makanan lokal) yang bisa disajikan untuk wisatawan? 

Apa saja, dari mana bahan bakunya? 

9. Potensi kerajinan lokal Kampung Adat Prai Ijing yang bisa dibeli/ di 

bawah pulang untuk oleh-oleh wisatawan saat kembali? 

10. Apa saja fasilitas wisata yang telah dibangun (tempat santai/duduk, 

kamar mandi/toilet, pintu gerbang/gerbang karcis, tempat parkir, papan 

nama objek)? 

11. Apa saja atraksi wisata/keunikan yang di miliki destinasi wisata Kam-

pung Adat Prai Ijing. 

12. Bagaimana strategi yang dilakukan oleh pengelola Objek Wisata 

Kampung Adat Prai Ijing dalam meningkatkan kunjungan wisatawan? 

13. Rencana pengembangan objek wisata Kampung Adat Prai Ijing 

kedepan? Fasilitas apa yang ingin dibangun kedepan? 

14. Apa saran-saran dan masukan dari pengelola Objek Wisata Kampung 

Adat Prai Ijing untuk pengembangan objek wisata kedepan. Saran buat 

pemerintah atau pelaku wisata lainnya? 

 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN V 

LEMBAR BIMBINGAN 

 



 
 

 
 

 



 
 

 
 

 

 



 
 

 
 

LAMPIRAN VI 

DOKUMENTASI FOTO KEGIATAN PENELITIAN 

     

      

       
  Wawancara dengan Bapak Titus Tobu  

Selaku Wakil Ketua Pokdarwis Kampung Adat Prai Ijing 



 
 

 
 

 

 

 
Rumah Adat Kampung Adat Prai Ijing 
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